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26. Doa untuk mayyit dan lafadh-lafadhnya 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : Aku pernah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila kalian menshalatkan mayyit, maka berdoalah dengan 
Iknlash AR Abu Dawud juz 3, hal. 210, no. 3199) 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : Aku pernah mendengar Nabi SAW 
bersabda, “Apabila kalian menshalatkan jenazah, maka berdoalah dengan 
ikhlash”. IHR. Ibnu Hibban juz 7, hal. 346, no. 3077) 
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Dari 'Auf bin Malik Al-Asyjaiy ia berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW dalam shalat jenazah, beliau berdoa Alloohummaghfir 
lahu warhamhu wa'fu “anhu wa 'aafihi wa akrim nuzulahu wa wassi' 
madkholahu waghsilhu bi maain wa tsaljin wa barodin wa naggihi 
minal khothooyaa kamaa yunaggots tsaubul abyadlu minad danas, 
wa abdilhu daaron khoiron min daarihi, wa ahlan khoiron min ahlihi, 
wa zaujan khoiron min zaujihi, wa gihi fitnatal gobri wa “adzaaban 
naar. (Ya Allah, ampunilah dia, kasihanilah dia, maafkanlah dia, berilah 
afiat kepadanya, muliakanlah tempat tinggalnya, luaskanlah tempat 
masuknya, cucilah dia dengan air, salju dan air embun. Bersihkanlah dia 
dari dosa-dosa sebagaimana kain putih dibersihkan dari kotoran. Gantilah 
rumahnya dengan rumah yang lebih baik dari pada rumahnya (di dunia), 
gantilah keluarganya dengan keluarga yang lebih baik daripada 
keluarganya, gantilah jodohnya dengan jodoh yang lebih baik daripada 
jodohnya. Dan jagalah dia dari fitnah gubur dan siksa neraka)”. “Auf 
berkata, “Lalu aku membayangkan seandainya aku adalah mayyit yang 
dishalatkan itu, karena doanya Rasulullah SAW kepadanya”. (HR. Muslim 
2g Mal 663, no. ba 


- 


Ap ae Ia Haa DG Ie BN IA db 
BN en SB teh LSG Nabi AN sora 
2g GL NA Ana AA ge Ap 


- Pd 


1315 Sa La - kas 2 CE Es Ws 


o ud o G0. “3 - - o 0. 


te » 9 AI aa Aa sial AA J3 23) 


A90. 


pekan KA UE W OS Oi “JG Oe 
UT :Y 


Dari Jubair bin Nufair, ia berkata : Saya mendengar 'Auf bin Malik berkata : 
Rasulullah SAW pernah menshalatkan jenazah, maka aku hafal dari 
doanya, beliau membaca Alloohummaghfir lahu warhamhu wa 'aafihi 
wa fu “anhu, wa akrim nuzulahu, wa wassi' madkholahu, waghsilhu bil 
maai wats-tsalji wal barodi, wa naggihi minal khothooyaa kamaa 
naggoitats tsaubal abyadlo minad danas. Wa abdilhu daaron khoiron 
min daarihi, wa ahlan khoiron min ahlihi, wa zaujan khoiron min 
zaujihi, wa adkhilhul jannata, wa a'idzhu min 'adzaabil gobri, (au min 
adzaabin naar). (Ya Allah, ampunilah dia, kasihanilah dia, berilah 'afiat 
kepadanya, berilah maaf kepadanya, muliakanlah tempat tinggalnya, 
luaskanlah tempat masuknya, dan cucilah dia dengan air, salju dan 
embun. Dan bersihkanlah dia dari kesalahan-kesalahan sebagaimana 
Engkau bersihkan kain yang putih dari kotoran. Dan berilah ganti untuknya 
rumah yang lebih baik daripada rumahnya (di dunia), keluarga yang lebih 
baik daripada keluarganya, dan jodoh yang lebih baik daripada jodohnya. 
Dan masukkanlah dia ke surga, dan lindungilah dia dari siksa gubur (atau 
dari siksa neraka))”. 'Auf berkata, “Sehingga aku membayangkan bahwa 
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akulah mayyit yang dishalatkan 1 (HR. Musim Da hal. 662. No. 85J 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW pernah menshalatkan 
jenazah, beliau berdoa Alloohummaghfir lihayyinaa wa mayyitinaa, wa 
shoghiirinaa wa kabiirinaa, wa dzakarinaa wa untsaanaa, wa 
syaahidinaa wa ghooibinaa. Alloohumma man ahyaitahu minnaa fa- 
ahyihi “alal iimaan, wa man tawaffaitahu minnaa fa-tawaffahu 'alal 
islaam. Alloohumma laa tahrimnaa ajrohu walaa tudlillanaa ba'dahu”. 
(Ya Allah, ampunilah orang-orang yang hidup diantara kami, dan yang 
telah mati diantara kami, yang kecil dan yang besar, yang laki-laki maupun 
yang perempuan, yang hadir dan yang tidak hadir. Ya Allah, siapa yang 
Engkau hidupkan diantara kami maka hidupkanlah dia dalam iman, dan 
siapa yang Engkau matikan diantara kami, maka matikanlah dia dalam 
Islam. Ya Allah, janganlah Engkau halangi kami dari pahalanya dan 
janganlah Engkau sesatkan kami sepeninggalnya). IHR. Abu Dawud juz 3, 
hal. 211, no. 2201) 
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Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, apabila menshalatkan jenazah maka 
beliau berdoa Alloohummaghfir lihayyinaa wa mayyitinaa, wa 
syaahidinaa wa ghooibinaa, wa shoghiirinaa wa kabiirinaa, wa 
dzakarinaa wa untsaanaa. Alloohumma man ahyaitahu minnaa fa 
ahyihi 'alal islaam, wa man tawaffaitahu minnaa fatawaffahu 'alal 
iimaan. (Ya Allah, ampunilah orang yang hidup dari kami dan yang sudah 
mati, yang hadir maupun yang tidak hadir, yang kecil maupun yang besar, 
yang laki-laki maupun yang perempuan. Ya Allah, siapa diantara kami 
yang Engkau hidupkan, maka hidupkanlah dia dalam Islam, dan siapa 
diantara kami yang Engkau matikan, maka matikanlah dia dalam iman”. 
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Dari Abu Salamah bin "Abdur Rahman, ia berkata : Aku bertanya kepada 
Aisyah Ummul Mukminin : Bagaimanakah shalatnya Rasulullah SAW 
ketika menshalatkan mayyit ? 'Aisyah berkata : Dahulu beliau berdoa 
Alloohummaghfir lihayyinaa wa mayyitinaa, wa dzakarina wa 
untsaanaa, wa syaahidinaa wa ghooibinaa, wa shoghiirinaa wa 
kabiirinaa. Alloohumma man ahyaitahu minnaa fa ahyihi '“alal islaam, 
wa man tawaffaitahu minnaa fatawaffahu '“alal iimaan. (Ya Allah, 


5 


ampunilah orang yang hidup dari kami dan yang sudah mati, yang laki-laki 
maupun yang perempuan, yang hadir maupun yang tidak hadir, yang kecil 
maupun yang besar. Ya Allah, siapa diantara kami yang Engkau hidupkan, 
maka hidupkanlah dia dalam Islam, dan siapa diantara kami yang Engkau 
matikan, maka matikanlah dia dalam iman”. IHR. Hakim dalam Al- 
Mustadrak j Na 1, Yah 511, no. 122 
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Dari Watsilah bin Asga' ia berkata, “Rasulullah SAW pernah pernah 
mengimami kami letika menshalatkan jenazah seorang laki-laki dari kaum 
muslimin, aku mendengar beliau berdoa Alloohumma inna fulaanabna 
fulaanin (disebutkan namanya) fii dzimmatika, wa habli jiwaarika, fa 
gihi min fitnatil gobri wa “adzaabin-naar, wa anta ahlul-wafaai 
walhamdi. Alloohumma faghfir lahu warhamhu innaka antal 
ghofuurur rohiim. (Ya Allah, sesungguhnya fulan bin fulan adalah dalam 
tanggungan-Mu dan pemeliharaan-Mu, oleh karena itu jagaah dia dari 
fitnah gubur dan adzab neraka, dan Engkau lah Tuhan yang memenuhi 
janji dan Pemilik segala puji. Ya Allah, maka ampunilah dia dan sayangilah 
dia, karena sesungguhnya Engkaulah Maha Pengampun lagi Maha 
menyayang): (HR. Abu Dawud juz 3, hal. 211, no. 3202) 
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Alloohumma anta robbuhaa wa anta kholagtahaa, wa anta hadaitahaa 
lil islaam, wa anta gobadita ruuhahaa, wa anta a'lamu bisirrihaa wa 
'alaaniyatihaa, ji'naa syufa'aa-a faghfir lahu. (Ya Allah, Engkaulah 
Tuhannya, dan Engkau telah menciptakannya, Engkau telah menunjukinya 
kepada Islam, dan Engkau telah mencabut nyawanya, sedang Engkau 
lebih mengetahui bathinnya maupun lahirnya. Ya Allah, kami datang 
kepada-Mu dengan memohonkan ampunan baginya, maka ampunilah 
dia). IHR. Abu Dawud dari Abu Hurairah juz 3, hal. 210, no. 3200, dia'if 
karena dalam sanadnya ada perawi bernama 'Ali bin Syammaakh, ia 
majhul) 
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Dari 'Auf bin Malik, ia berkata : Saya mendengar Rasulullah SAW ketika 
menshalatkan jenazah, maka aku faham doa beliau ketika 
menshalatkannya, “Alloohummaghfir lahu warhamhu waghsilhu 
bilbarodi kamaa yughsaluts tsaubu“ (Ya Allah, ampunilah dia, 
rahmatilah dia, cucilah dia dengan air embun sebagaimana pakaian 
dicuci). IHR.Tirmidzi juz 2, hal. 245, no. 1030, ia berkata : Ini hadits hasan 
shahih) 
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Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW bahwasanya dahulu apabila beliau 
menshalatkan jenazah, beliau berdoa, “Alloohumma 'abduka wabnu 
“abdika kaana yasyhadu allaa ilaaha illalloohu, wa anna Muhammadan 
'abduka wa rasuuluka, wa anta a'lamu bihi minnii. In kaana muhsinan 
fa-zid fii ihsaanihi, wa in kaana musii-an faghfir lahu, walaa tahrimnaa 
ajrohu walaa taftinnaa ba'dahu”. (Ya Allah, hamba-Mu dan anak dari 
hamba-Mu, dan dia telah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, 
dan bahwa Nabi Muhammad adalah hamba-Mu dan utusan-Mu, dan 
Engkau lebih mengetahui kepadanya dari pada aku. Apabila dia itu baik, 
maka tambahlah kebaikannya, dan apabila jelek, maka ampunilah dia, dan 
janganlah Engkau halangi kami dari pahalanya, dan janganlah Engkau 
datangkan cobaan kepada kami sepeninggalnya). (HR. Ibnu Hibban juz 7, 
hal. 342, no. 3073) 


Dan masih ada lagi lafadh-lafadh doa yang lain yang tidak kami sebutkan 
di sini. 
27. Tentang menshalatkan jenazah anak kecil. 
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Dari Mughirah bin Syu'bah, ia berkata : Nabi SAW bersabda, “Orang yang 
naik kendaraan di belakang jenazah, orang yang berjalan kaki boleh 
dimana saja ia sukai. Adapun anak kecil dishalatkan jenazahnya”. (HR. 
Tirmidzi juz 2, hal. 248, no. 1036, ini hadts hasan shahih). 
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Dari Mughirah bin Syu'bah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Orang 
yang naik kendaraan di belakang jenazah, orang yang berjalan kaki boleh 
dimana saja ia sukai. Adapun anak kecil dishalatkan jenazahnya”. (HR. 
Ahmad juz 6, hal. 332, no. 18186J. 
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Dari Mughirah bin Syu'bah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Orang yang 
naik kendaraan di belakang jenazah, orang yang berjalan kaki berada di 
depan jenazah, di dekatnya di samping kanan dan kirinya. Adapun 
keguguran (lahir dalam keadaan meninggal), ia dishalatkan dan didoakan 
untuk kedua orang tuanya agar diberi ampunan dan rahmat”. (HR. Ahmad 
2 6, hal. Tana no. Pe 
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Dari “Aisyah, ia berkata : Didatangakan jenazah anak kecil dari kaum 
Anshar kepada Rasulullah SAW, lalu beliau menshalatkannya. Aisyah 
berkata : Lalu aku berkata, “Beruntunglah anak ini, ia sebagai burung dari 
burung-burung surga. Dia belum pernah mengerjakan keburukan, dan 
belum mengerjakan dosa”. Nabi SAW bersabda, “Bahkan akan 
dimulyakan lebih dari itu hai “Aisyah,. Allah “Azza wa Jalla menciptakan 
surga dan menciptakan pula penghuninya, dan menciptakan mereka itu 
melalui tulang shulbi ayah-ayah mereka. Dan Allah menciptakan neraka 
dan menciptakan pula penghuninya, dan menciptakan mereka itu melalui 
tuang Shulbi ayah- ayah mereka”. (HR. Nasaai juz 4, hal. 57) 
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Dari Jabir dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Anak yang baru lahir tidak 
dishalatkan, tidak mewarisi dan tidak diwarisi, kecuali kalau sudah 
bersuara”. (HR. Tirmidzi juz 2, hal. 248, no. 1037, diaif karena dalam 
sanadya ada pera Dela Isma'il bin Musim 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : Nabi SAW bersabda, “Shalatkanlah 
jenazah anak-anak kalian, karena mereka itu adalah pendahulu-pendahulu 
kalian”. (HR. Ibnu Majah juz 1, hal. 483, no. 1509, dlaif karena di dalam 
sanadnya ada perawi bernama Al-Bakhtariy bin “Ubaid) 
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Al-Hasan (Al-Bashriy) berkata, “Orang yang menshalatkan jenazah anak 
kecil membaca Al-Faatihah, dan berdo'a alloohummaj'alhu lIanaa salafan 
wa farothon wa ajron (Ya Allah, jadikanlah anak kecil ini sebagai 
pendahulu, pelopor dan sale bagi kami)”. IHR. Bukhari aa 2, hal. 91) 
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Dari "Aisyah, ia berkata, “Ketika Ibrahim putra Nabi SAW meninggal dunia, 
pada waktu itu ia berumur delapan belas bulan, dan Rasulullah SAW tidak 
Menena ANA (HR. Abu Dawud juz 3, hal. 207, no. 2 
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Dari Waail bin Dawud, ia berkata : Saya mendengar Al-Bahiy berkata, 
“Ketika Ibrahim putra Nabi SAW meninggal dunia, Rasulullah SAW 
menshalatkannya di tempat duduk”. (HR. Abu Dawud juz 3, hal. 207, no. 
3188, mursal, karena Al-Bahiy seorang Tabi'iy| 
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bernama Ibrahim sedangkan dia berumur tujuh puluh hari. (HR. Abu 
Dawud juz 3, hal. 207, no. 3188, mursal karena “Atha' seorang Tabi'iy| 


Kesimpulan : 


a. Tentang menshalatkan jenazah anak kecil, memang ada dalilnya, 
namun bukan sebagai keharusan. 


b. Adapun lafadh doa untuk jenazah anak kecil, sampai sekarang kami 
belum mengetahui lafadh yang dicontohkan oleh Nabi SAW. Oleh 
karena itu, boleh kita membuat lafadh doa sendiri. Maka Al-Hasan Al- 
Bashriy (seorang tabi'iy) membaca di dalam doa shalat jenazah untuk 
anak kecil : 
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Ya Allah, jadikanlah anak kecil ini aa pendahulu, pelopor dan 
pahala bagi kami. (HR. Bukhari juz 2, hal. 91J 


c. Apabila kedua orang tuanya itu orang Islam, boleh pula didoakan agar 
mendapat rahmat dan ampunan, walloohu a'lam. 


Bersambung ........... 
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